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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 Generasi muda merupakan pondasi awal penerus bangsa, karena generasi 

muda merupakan faktor penting bagi bangsa Indonesia untuk mewujudkan cita-cita 

dan menjaga keutuhan bangsa. Kedaulatan dan masa depan suatu negara 

dipertaruhkan. Masyarakat Indonesia akan bangga dengan harapan ini jika dapat 

terwujud sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun, realitanya perilaku 

generasi muda saat ini seringkali menjadi perhatian bagi keberlangsungan masa 

depan bangsa. Hal ini terlihat dari banyaknya kasus yang masih terjadi pada 

generasi muda, antara lain penggunaan narkoba, pergaulan bebas, bullying, 

kekerasan dan lainnya. Sebagian dari mereka bahkan tidak menyadari bahwa 

mereka telah terjerumus ke dalam pergaulan yang disfungsional dan tidak memiliki 

sikap yang dilandasi kesadaran terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia. 

Gambar 1.1  

Data Kasus Anak Berhadapan Hukum Sebagai Pelaku 

 

Sumber : Website kpai.go.id  
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 Berdasarkan data yang dihimpun dari Website resmi Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia Kasus Anak yang berhadapan dengan hukum sebagai pelaku 

mencapai total 13.071 kasus. Dengan kasus terbanyak pada tahun 2014 yaitu 

sebanyak 2208 kasus, sementara data terakhir yang dihimpun oleh bidang data 

informasi dan pengaduan KPAI tahun 2020 kasus anak yang berhadapan hukum 

sebagai pelaku pelanggaran hukum di tahun 2020 sebanyak 704 kasus. Adapun 

kasus tertinggi dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020  ialah kasus kekerasan 

seksual (pemerkosaan / pencabulan) pada anak.  

 Peranan hukum di masyarakat berdasarkan tujuan hukum ialah memberi 

keadilan serta menjamin kepastian, seringkali implementasi dalam kehidupan 

masyarakat terdapat perbedaan antara karakter dan kepribadian masyarakat dengan 

tata kelakuan yang sesuai dengan norma yang berlaku. Hal tersebut dapat 

menimbulkan masalah-masalah sosial yang pada akhirnya akan menghambat 

perubahan masyarakat ke arah yang positif sebagaimana yang dikehendaki oleh 

hukum yang berlaku. Keaadaan yang tersebut dapat terjadi karena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai hukum, yang pada akhirnya 

pelanggaran hukum akan dianggap sebagai hal yang biasa terjadi di masyarakat. 

 Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sebagai lembaga penegak hukum 

memiliki tanggung jawab untuk menegakkan supremasi hukum, melindungi 

kepentingan umum, menegakkan hak asasi manusia dan memberantas korupsi, 

kolusi, dan nepotisme (KKN). Menyadari hal ini, tentu saja perlu mengubah pola 

pikir masyarakat untuk lebih memahami tujuan dan pentingnya hukum itu sendiri, 

dengan harapan dapat mematuhi semua ketentuan hukum yang berlaku. 
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 Keberadaan seksi penerangan hukum (Penkum) yang juga bertugas sebagai 

penghubung antara internal Kejaksaan Tinggi Sumsel dan pihak eksternal dituntut 

untuk menyampaikan informasi melalui kegiatan komunikasi yang terencana, hal 

ini merupakan tujuan Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan untuk menciptakan 

lingkungan masyarakat yang tertib, aman dan kondusif. 

 Fungsi humas pada suatu lembaga ialah sebagai ujung tombak 

pembangunan citra, pembangunan kepercayaan, dan pengelolaan manajemen 

krisis. Oleh karena itu, seorang humas harus memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik sebagai pembentuk citra, dan seorang humas yang baik harus mampu 

melayani masyarakat atas nama lembaga tempatnya bekerja. Apa yang dikatakan 

dan dilakukan menyangkut nilai diri dan lembaga. Oleh karena itu, seorang humas 

dalam suatu lembaga merupakan gambaran dari lembaga atau instansi yang 

dibawanya (Lani & Handayani, 2021).  

 Ada beberapa faktor yang membuat seorang anak melakukan kejahatan dan 

pelanggaran hukum, yang pertama ialah faktor internal yaitu faktor-faktor yang 

terdapat di dalam diri para pelaku pelanggaran hukum, seperti keadaan psikologis 

atau kurangnya pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai hukum, 

sehingga mendorong seseorang untuk melakukan kejahatan hukum bahkan tanpa ia 

ketahui bahwa hal tersebut telah tergolong sebagai bentuk pelanggaran terhadap 

hukum, dan yang kedua adalah faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

luar diri manusia, seperti kesenjangan ekonomi serta penegakan hukum yang tidak 

adil, sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum dengan memberikan celah bagi 

para pelanggar hukum, serta minimnya sosialisasi dari lembaga atau instansi yang 

terkait, yang kemudian berdampak pada kurangnya tingkat kesadaran para pelaku 
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pelanggaran hukum, akibat dari rendahnya pengetahuan dan pemahaman para 

pelaku tindak kejahatan hukum mengenai aturan hukum yang berlaku.  

 Berbagai upaya dilakukan dalam rangka mengurangi angka kasus 

pelanggaran hukum yang dilakukan oleh anak. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah mengadakan penyuluhan atau komunikasi mengenai pencegahan maupun 

penanganan terhadap kasus-kasus pelanggaran hukum di Kota Palembang. Salah 

satu cara memberikan pemahaman hukum kepada remaja dan juga pelajar ialah 

dengan memberikan penyuluhan mengenai hukum. 

 Proses pembentukan masyarakat sadar hukum dan taat akan hukum sebagai 

upaya mencegah tindak kejahatan di lingkungan sekolah dan remaja saat ini, seksi 

penerangan hukum (PENKUM) Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan melakukan 

kegiatan komunikasi dengan metode penyuluhan penerangan hukum yang 

dilakukan secara rutin di sekolah-sekolah yang berada di Provinsi Sumatera Selatan 

khususnya Kota Palembang. Kegiatan penyuluhan penerangan hukum tersebut 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada para pelajar akan pentingnya 

mematuhi peraturan hukum yang berlaku, baik di lingkungan sekolah maupun 

hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Tak hanya itu para pelajar juga 

diberikan pemahaman akibat dari kejahatan hukum yang dapat dialami korban 

secara fisik maupun psikis, serta dijelaskan lebih mendalam mengenai hukuman 

yang dapat menjerat para pelaku pelanggar dan kejahatan hukum sesuai dengan 

KUHP (Kitab Undan-Undang Hukum Pidana) dengan ancaman kurungan penjara 

dan denda. 

 Program penyuluhan hukum Jaksa Masuk Sekolah (JMS) ditujukan untuk 

siswa SD, SMP hingga SMA untuk memperkaya khasanah pengetahuan siswa 
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terhadap hukum dan perundang-undangan serta menciptakan generasi baru taat 

hukum untuk tujuan “kenali hukum jauhkan hukuman”. Program Jaksa Masuk 

Sekolah (JMS) ini hadir sebagai bentuk preventif. Dengan adanya program ini 

diharapkan agar para siswa-siswi tidak hanya mengetahui mengenai hukum-hukum 

tetapi taat juga terhadap hukum. Selain itu apabila saat mereka berada di suatu 

posisi yang menyulitkan mereka akan paham dan merealisasikan pengetahuan 

mereka mengenai hukum sehingga dapat menghindari pelanggaran hukum (Adhi, 

2020).  

 Dalam menghadapi permasalahan pelanggaran hukum oleh para pelajar 

Seksi Penerangan Hukum (PENKUM) Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sebagai 

pelaksana dalam bidang penyuluhan, komunikasi yang efektif yang akan menjadi 

indikator keberhasilan dalam proses penyuluhan kepada para pelajar. Komunikator 

harus menguasai dalam bidang strategi komunikasi agar pesan dan informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para pelajar. 

 Seksi Penerangan Hukum (PENKUM) Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

melaksanakan program penyuluhan hukum Jaksa Masuk Sekolah tidak hanya di 

sekolah-sekolah negeri umum tetapi juga sekolah-sekolah dengan basis agama. 

Pada Triwulan Kedua Tahun 2022 Seksi Penerangan Hukum (PENKUM) 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dalam program penyuluhan hukum Jaksa 

Masuk Sekolah (JMS) dilaksanakan di 3 sekolah yaitu MTSN 2 Palembang, MAN 

3 Palembang dan SMA IT Izzudin Palembang, yang masing-masing sekolah diikuti 

sebanyak 50 peserta didik. Ketiga Kegiatan Penyuluhan Hukum dan Penerangan 

Hukum program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) tersebut dilakukan untuk memberikan 

pemahaman, dampak dan akibat hukum serta mensosialisasikan UU Nomor 19 
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Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No.11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik dan UU Perlindungan Anak. 

 Kejaksaan Agung RI dan jajaran korps Adhyaksa diseluruh wilayah 

Indonesia membentuk salah satu program penyuluhan hukum yang di khususkan 

untuk pelajar dan remaja Indonesia yang diberi nama Jaksa Masuk Sekolah. 

berdasarkan Keputusan Jaksa Agung RI Nomor : 184/A/JA/11/2015 tanggal 18 

Nopember 2015 tentang Kejaksaan RI mencanangkan program Jaksa Masuk 

Sekolah. Program tersebut merupakan upaya inovasi dan komitmen Kejaksaan RI 

dalam meningkatkan kesadaran hukum kepada warga negara khususnya 

masyarakat yang statusnya sebagai pelajar.  

 Diharapkan dengan kegiatan penyuluhan hukum tersebut dapat memberikan 

pemahaman lebih kepada para pelajar, sehingga terbentuknya kesadaraan hukum 

dan ketaatan hukum sejak dini pada para pelajar sekolah untuk menjauhi tindak 

kejahatan seperti kekerasan bullying, penyalahgunaan narkoba, kekerasan yang 

kerap terjadi di lingkungan remaja (tawuran), serta menanamkan sikap jujur kepada 

para pelajar agar dapat menjadi generasi penerus bangsa yang terhindar dari 

pelanggaran terhadap hukum. 

 Strategi komunikasi adalah gabungan antara perencanaan komunikasi dan 

manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jika strategi 

komunikasi diartikan berdasarkan definisi dari para ahli maka akan banyak sekali 

tafsiran mengenai strategi komunikasi itu sendiri, namun dalam praktiknya sendiri 

strategi komunikasi tidaklah semudah sebagaimana yang didefinisikan oleh para 

ahli tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi adalah segala hal 

yang berhubungan dengan masalah dalam manejemen komunikasi dan organisasi 



7 

 

 

 

yang dijalankan berdasarkan fungsi manajemen oleh seseorang maupun lembaga 

tertentu.  

 Strategi komunikasi sebagai desain yang bertujuan untuk mengubah 

perilaku manusia dalam skala yang lebih besar dengan menyampaikan ide-ide baru. 

Menurut seorang ahli perencanaan komunikasi, Middleton juga membuat definisi 

bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen 

komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima hingga 

pengaruh (efek), yang bertujuan untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 

(Wati, 2020)  

 Adapun beberapa alasan lainnya mengapa peneliti memilih judul Strategi 

Komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dalam Program Penyuluhan 

Hukum Jaksa Masuk Sekolah adalah sebagai berikut : 

A. Gaya Penyampaian Informasi atau Materi yang diberikan oleh 

Kejaksaan Tinggi pada Kegiatan Penyuluhan Terlalu Monoton 

 Materi atau pesan yang disampaikan adalah hal yang patut 

diperhatikan saat melakukan suatu penyuluhan atau sosialisasi. Pesan pada 

hakekatnya merupakan produk seorang komunikator, yang disampaikan 

kepada komunikan (publik), baik secara langsung maupun melalui suatu 

media. Pesan biasanya diikuti oleh motif komunikator. Semua pesan yang 

disengaja memiliki tujuan, tujuan berfungsi untuk mendapatkan kekuasaan, 

sosial dan politik, ekonomi dan budaya. Pesan adalah representasi gagasan 

komunikator yang dipertukarkan dalam wujud tanda-tanda tertentu 

(utamanya yang bersifat fisik), yang isinya mengandung maksud tertentu. 
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Pesan biasanya dengan sengaja disalurkan oleh komunikator kepada 

komunikan untuk mendapatkan hasil tertentu, yang biasanya telah 

ditetapkan (Purwasito, 2017).  

 Dari hasil observasi pra riset yang dilakukan oleh peneliti dalam 

program penyuluhan hukum Jaksa Masuk Sekolah, gaya pada saat 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan tidak terdapat 

perbedaan di tiap sekolah, pesan yang disampaikan sama persis dan 

monoton selama penyuluhan berlangsung, sehingga tidak ditemukan 

pembaharuan terhadap pesan yang disampaikan. Selain itu dalam 

penyuluhan jaksa masuk sekolah juga ditemukan hambatan kultural berupa 

perbedaan gaya bicara dan bahasa yang digunakan antara komunikan dan 

komunikator, hal tersebut tentu saja akan mempengaruhi jalannya proses 

komunikasi agar mencapai komunikasi yang efektif. 

 

B. Masih sedikitnya sekolah yang dapat dijangkau oleh Kejaksaan Tinggi 

Sumsel untuk melakukan penyuluhan Jaksa Masuk Sekolah  

 Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menghalangi atau 

mengganggu tercapainya komunikasi yang efektif. Hambatan komunikasi 

dapat mempersulit dalam mengirim pesan yang jelas, mempersulit 

pemahaman terhadap pesan yang dikirimkan, serta mempersulit dalam 

memberikan umpan balik yang sesuai (Emeilia & Muntazah, 2021) 

 Keterbatasan sumber daya manusia yang ada di Kejaksaan Tinggi 

Sumsel khususnya seksi penerangan hukum yang bertanggung jawab 

terhadap program penyuluhan hukum jaksa masuk sekolah menjadi salah 
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satu faktor mengapa masih sangat sedikit sekolah yang dapat disambangi 

untuk menjadi target sasaran penyuluhan hukum. Selain itu dalam 

prosesnya pihak kejaksaan Tinggi Sumsel juga harus dapat mendapat 

persetujuan dari pihak sekolah serta menemukan waktu yang pas untuk 

melakukan penyuluhan dengan sekolah yang akan dituju. Hal tersebut juga 

dapat menjadi salah satu faktor mengapa sampai sejauh ini masih sedikit 

sekolah yang dapat dijangkau dalam program penyuluhan ini dikarenakan 

dalam hal pengurusan ke sekolah tempat penyuluhan juga memakan waktu 

yang cukup banyak.  

 

C. Masih Kurangnya penyebaran informasi mengenai Kegiatan Jaksa 

Masuk Sekolah di media 

 Media memainkan peran pendukung penting dalam kelancaran 

proses komunikasi yang dilalui oleh setiap orang. Media secara bertahap 

mengikuti perkembangan teknologi modern. Begitu pula dengan proses 

komunikasi yang terjadi dalam kehidupan manusia. Media komunikasi 

menjadi point utama yang menarik perhatian setiap individu, khususnya 

dalam proses penyebaran informasi (Prasanti & Fuady, 2018). 

 Saat ini instagram tidak hanya digunakan sebagai sarana pemuas 

kebutuhan hiburan saja, selain  menjadi  media  sosial  yang  banyak 

diminati,  Instagram  juga  menjadi media sosial yang mempunyai peluang 

dalam hal mengenalkan suatu program atau kegiatan kepada masyarakat 

luas (Puspitarini & Nuraeni, 2019). Instagram juga dapat digunakan sebagai 
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sarana public relations seperti press release, online press conference, 

penyebaran berita kepada pihak eksternal dan lain sebagainya.  

Gambar 1.2  

Laman Resmi Instagram Kejaksaan Tinggi Sumsel 

 

Sumber : Instagram @kejatisumsel 

 

 Pada laman resmi Instagram @kejatisumsel masih sedikit sekali 

postingan yang memberikan informasi mengenai kegiatan penyuluhan 

hukum jaksa masuk sekolah, baik itu sebelum maupun setelah penyuluhan 

dilakukan. Hal tersebut menunjukkan masih kurangnya pemanfaatan media 

massa selama proses kegiatan penyuluhan hukum jaksa masuk sekolah 

berlangsung. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh seksi penerangan 

Hukum Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan pada program penyuluhan 

hukum Jaksa Masuk Sekolah? 

2. Faktor apa yang menjadi pendorong maupun penghambat yang dihadapi 

Seksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dalam 

Program Penyuluhan Hukum Jaksa Masuk Sekolah?.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dari itu penelitian ini bertujuan  

1) Untuk mengetahui tentang bagaimana Strategi Komunikasi yang digunakan 

Seksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Pada 

Program Penyuluhan Hukum Jaksa Masuk Sekolah. 

2) Untuk Mengetahui Faktor apa yang menjadi pendorong maupun 

penghambat yang dihadapi Seksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan dalam Program Penyuluhan Hukum Jaksa Masuk 

Sekolah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Hasil dari pembahasan ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai:  

1. Pembahasan yang telah dilakukan ini diharapkan bermanfaat untuk 

sebagai bahan acuan dan sumbangan dalam pemikiran kajian studi 

komunikasi khususnya konsentrasi public relations/humas.  

2. Menjadi salah satu bahan kajian yang bermanfaat dalam penulisan 

ilmiah berkenaan dengan strategi public relations/humas.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini secara nyata diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi penulisan atau pun kajian sejenis dan terutama untuk Seksi 

Penerangan Hukum (PENKUM) Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan ini juga diharapkan dapat memberi pemahaman 

mengenai strategi dalam melaksanakan suatu program untuk Seksi Penerangan 

Hukum (PENKUM) Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dan humas di lembaga lain 

yang melaksanakan suatu program kegiatan penyuluhan atau sosialisasi. 
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